BAB IV

DESKRIPSI DATA, PEMBUKTIAN HIPOTESIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1.

Profil KSPPS Nuri Jatim
a. Sejarah KSPPS Nuri Jatim

KSPPS Nuri Jatim merupakan salah satu koperasi syari’ah berskala
Provinsi Jawa Timur yang didirikan oleh para tokoh alumni pondok pesantren
Banyuanyar sejak tanggal 1 Januari 2008 dan mulai beroperasi pada tanggal 1
Januari 2009 dan terdaftar sebagai koperasi usaha simpan pinjam dan usaha
perdagangan kecil. Awal mula berdiri, koperasi ini bernama Koperasi
Syari’ah Nuri Jawa Timur (KSN JATIM), pada tahun 2014 koperasi tersebut
mengajukan alih bina kepada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur
dan pada tahun yang sama koperasi tersebut secara resmi menjadi binaan
Pemerintah Provinsi Jawa Timur melalui Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Jawa Timur dan pada tahun 2019 resmi beralih status dari KSN JATIM
menjadi KSPPS NURI JATIM.

Koperasi ini awal mula berdiri yaitu dengan satu kantor pelayanan
yang beralamat di Jalan Raya Palengaan, Ds. Plakpak, Kec. Pegantenan dan
sekarang sudah beralih tempat yaitu berpusat di Jalan Raya Palduding
Pegantenan, Ds. Plakpak, Kec. Pegantenan, Kab. Pamekasan, Jawa Timur.
Kegiatan usaha yang dilakukan di koperasi ini yaitu bergerak dibidang usaha
simpan pinjam yang mana sistem operasionalnya berlegalitas hukum dari

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Pamekasan dengn Nomor 02
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02/BH/XV1.19/2010, tertanggal 29 April 2010 dengan berbagai macam
produk simpanan dan produk pembiayaan yang
diberikan dengan tujuan untuk membangun peradaban ekonomi umat
berbasis syari’ah.1
b. Visi-Misi KSPPS Nuri Jatim
1) Visi
Terwujudnya koperasi syariah yang unggul dan kompetitif sebagai
pilar pembangunan ekonomi umat.
2) Misi
a) KSPPS Nuri Jatim sebagai rujukan koperasi syariah.
b) Menciptakan pelayanan dan SDM KSPPS Nuri Jatim yang
kompetitif dan operasional.
c) Meningkatkan pendapatan anggota dan masyarakat
d) Membangun kesadaran masyarakat dengan hidup gotong royong
dalam melakukan aktivitas usahanya.
e) Menciptakan pengusaha muslim yang tangguh dilingkungan
masyarakat.
f) Meningkatkan program pemberdayaan ekonomi, khusushya
dikalangan anggota melalui system syariah.
c. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah suatu urutan jenjang dalam suatu
wewenang yang ada didalam organisasi. Struktur organisasi mutlak

diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal karena dengan struktur

! https://nurijatim.com/sekilas-sejarah/ (diakses pada tanggal 9 maret 2020, pukul 10.00 WIB)



https://nurijatim.com/sekilas-sejarah/
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organisasi akan memperlancar tugas dan pendelegasian wewenang pada
seluruh bagian dalam perusahaan atau organisasi.

Adapun struktur kepegawaian KSPPS Nuri Jatim Kantor Cabang
Palduding adalah sebagai berikut :

Gambar 4.1
Struktur Organisasi

MANAGER
| | | 1
CUSTOMER MARKETING VIARKETIN
SERVICE FUNDING

ACH.MUSTOFA M. SYAMSUL ABD. BASID | ABD. WAFIR |

TELLER "MARKETING
KANTOR KAS FINANCING Il

| SYAIFUL BAHRI

Berdasarkan struktur kepegawaian KSPPS Nuri Jatim Kantor Cabang
Palduding pada gambar 4.1 dapat diuraikan :
1) Manager

Manager adalah bagian yang memiliki tugas sebagai berikut:

a) Mengawasi dan melakukan koordinasi setiap kegiatan
operasional yang dilakukan oleh staff dikantor cabang.

b) Memandu kegiatan pemasaran produk KSPPS Nuri Jatim.

c) Monitoring setiap kegiatan operasional koperasi atau dilakukan
dengan menyusun Susunan Rencana Koperasi atau SRK untuk
dijalankan oleh staffnya.

2) Teller

Teller adalah bagian yang memiliki tugas sebagai berikut:



3)

4)

d)
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Melayani transaksi funding maupun financing.

Meneliti secara cermat alat dan bukti transaksi tentang
kelengkapannya, keabsahannya, kebenarannya dan legalitasnya.
Membuat laporan transaksi funding, financing, kas dan lainnya
serta rekapannya kepada Bagian Customer Service.

Mengajukan otorisasi dan aprovement/persetujuan pencairan kas
dan penerimaan kas yang diluar kewenangannya kepada pejabat

yang berwenang dan memiliki otoritas untuk itu.

Teller Kantor Kas

Teller Kantor Kas adalah bagian yang memiliki tugas sebagai

berikut:

a)
b)

Bertugas menghimpun dana tabungan para santri Banyuanyar

Melayani setor tarik tabungan para santri Banyuanyar

Customer Service

Customer Service adalah bagian yang memiliki tugas sebagai

berikut:

a) Melayani dan memberikan informasi tentang produk-produk
KSPPS Nuri Jatim kepada Customer.

b) Melaksanakan kegiatan teknis administrasi korespondensi,
inventaris, Personalia dan kearsipan Kantor Cabang.

c) Melakukan verifikasi dan validasi data-data dan bukti-bukti
transaksi dengan kebenaran faktualnya.

d) Melakukan pembukuan akuntatif dan membuat laporan

keuangan serta laporan lainnya yang diperlukan oleh lembaga.



5)

6)

€)

f)
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Manajer Kantor Cabang senantiasa melakukan koordinasi untuk
mengendalikan dan menjaga kesehatan ratio Cashflow,
Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas, Capital Adique Ratio, Leg
Reserve Requirement, Legal Lending Limit, dan rasio-rasio
keuangan lainnya.

Melayani/memberikan data/laporan kepada Petugas dari Kantor
Cabang baik dalam rangka Pelaporan Rutin, Pengawasan Rutin

maupun Keperluan Audit dan Investigasi.

Marketing Funding

Marketing Funding adalah bagian yang memiliki tugas sebagai

berikut:

a)

b)

Merupakan bagian marketing yang bertugas memasarkan semua
produk tabungan yang dimiliki oleh KSPPS Nuri Jatim.

Menyediakan layanan antar jemput kepada nasabah.

Marketing Financing

Marketing Financing adalah bagian yang memiliki tanggung

jawab sebagai berikut:

a)

b)

Bagian Marketing Financing bertugas mencari nasabah dan
menyalurkan  pembiayaan  kepada  masyarakat  yang
membutuhkan baik itu bersifat kebutuhan individu atau sebagai
kebutuhan usahanya.

Menawarkan pembiayaan kembali kepada nasabah yang sudah

melunasi pembiayannya.
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Deskripsi Data Penelitian dan Responden
a. Deskripsi Data Penelitian

Data penelitian dikumpulkan dengan cara membagikan kuesioner
langsung kepada anggota. Penelitian ini menyebarkan 93 kuesioner kepada
nasabah KSPPS Nuri Jatim Cabang Palduding. Pengumpulan data secara
langsung dikumpulkan peneliti dengan menemui responden. Data diolah
menggunakan alat analisis SPSS 24, dengan sampel terpenuhi. Berikut rincian

data penelitian dengan kuesioner yang ditunjukkan dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Rincian Penerimaan dan Pengambilan Kuesioner

Kuesioner yang disebarkan 93
Kuesioner yang tidak kembali 0
Kuesioner yang kembali 93
Kuesioner yang digugurkan 0
Kuesioner yang digunakan 93
Tingkat pengembalian 100%
Tingkat pengembalian yang digunakan 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

b. Deskripsi Data Responden

Keadaan atau kondisi responden digambarkan oleh data hasil kuesioner
yang merupakan informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian.
Responden dalam penelitian ini  memiliki beberapa karakteristik.

Karakteristik penelitian tersebut terdiri dari:
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1) Jenis Kelamin Responden
Data jenis kelamin nasabah pengguna m-banking di KSPPS Nuri
Jatim Cabang Palduding yang menjadi responden penelitian ini yaitu

sebagai berikut :

Gambar 4.2

Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

B Perempuan M Laki-Laki

Berdasarkan gambar 4.2 Tersebut, dapat diketahui informasi
responden berdasarkan jenis kelamin untuk responden yang berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 45 orang dengan persentase 48% dan untuk
jenis kelamin permpuan berjumlah 48 orang dengan persentase 52%.

2) Usia Responden

Data tentang usia responden dalam penelitian ini, peneliti
mengelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu usia <30 Tahun, 30-40
Tahun, dan 41-50 Tahun. Kategori usia tersebut merupakan usia
nasabah pengguna m-banking di KSPPS Nuri Jatim Cabang Palduding

yang diambil sebagai reponden pada penelitian ini sebagai berikut :
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Gambar 4.3

Usia Responden

Usia Responden

N

B <30 Tahun ™ 30-40 Tahun 41-50 Tahun

Berdasarkan gambar 4.3 diatas , dapat diketahui bahwa usia
nasabah pengguna m-banking yang diambil sebagai responden yaitu
<30 Tahun sebanyak 34 orang dengan persentase 36%, 30-40 Tahun
sebanyak 49 orang dengan persentase 53% dan untuk nasabah yang
berusia 41-50 Tahun sebanyak 10 orang dengan persentase 11%. Data
ini menunjukkan bahwa responden atau nasabah pengguna m-banking
yang berpartisipasi dalam penelitian ini didominasi oleh nasabah yang
berusia 30-40 Tahun.

3) Pendidikan Terkahir Responden

Data mengenai pendidikan terakhir responden pada penelitian
ini, peneliti mengelompokkan menjadi enam kategori yang tediri dari
SD, SMP, SMA, Diploma, Sarjana, Pascasarjana (S1,S2) dan lain-lain.
Kategori pendidikan terakhir nasabah produk Tabarok BPRS SPM
Pamekasan yang diambil sebagai responden pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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Gambar 4.4
Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Terakhir

W Sarjana MSMA mSMP

Berdasarkan keterangan pada gambar 4.4 diatas dapat diketahui
bahwa pendidikan terakhir nasabah pengguna m-banking yang diambil
sebagai responden yaitu SMP berjumlah 25 orang dengan persentase
27%, SMA berjumlah 47 orang dengan persentase 50%, sedangkan
responden yang berstatus sarjana sebanyak 21 orang dengan persentase
23%.

c. Respon Tentang Pengaruh Layanan m-banking Terhadap Kepuasan
Nasabah Di KSPPS Nuri Jatim Kantor Cabang Palduding Pamekasan
Tanggapan nasabah yang berpartisipasi dalam penelitian ini
(responden) mengenai Pengaruh Layanan m-banking Terhadap Kepuasan
Nasabah Di KSPPS Nuri Jatim Kantor Cabang Palduding Pamekasan
dijelaskan melalui tanggapan responden. Variabel independent terdiri dari
Kecepatan (X1), Keamanan (X2), Keakuratan (X3) dan Kepercayaan (X4).

Sedangkan variabel dependent yaitu Kepuasan Nasabah (). Data variabel-
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variabel tersebut diperoleh dari hasil angket yang telah disebar. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada rincian masing-masing variabel sebagai berikut:
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
dengan menggunakan skala likert, jumlah pernyataan 4 butir untuk Variabel
X1 mengenai kecepatan, Variabel X2 sebanyak 4 butir mengenai keamanan,
Variabel X3 sebanyak 4 butir pernyataan mengenai keakuratan, Variabel X4
sebanyak 4 butir pernyataan mengenai kepercayaan dan 6 butir pernyataan
untuk Variabel Y mengenai kepuasan nasabah sehingga jumlah keseluruhan
pernyataan adalah sebanyak 22 butir.
1) Kecepatan (X1)
Sikap responden terkait variabel kualitas produk (X1) dijelaskan

oleh item pernyataan berikut:

Tabel 4.2
Tanggapan Responden Tentang Variabel Kecepatan (X1)
ITEM SS S N TS STS
NO F % F % FI % |F |%|F|%| TOTAL
1 69 |423% | 24 |(147% | - | - |- |- |- |- 93
2 66 |405% | 27 [166% | - | - | - | - | - | - 93
3 45 |276% | 48 | 294% | - | - | - | - | - | - 93
4 47 |288% | 46 |282% | - | - | - | - | - | - 93
JUMLAH | 227 - 145 - R R R 372

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dikethaui bahwa responden
yang memberikan tanggapan pada item Kecepatan (X1) sangat setuju

berjumlah 227 dan tanggapan setuju berjumlah 145.

((XSSx5)+(XSx4)+ (ENx3)+ (XTSx2)+ (XSTSx1))
(nx5x4)

Skor = x 100%
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= ((27x5) + (145x4) + (0x3) + (0x D+ (0x1)) \ 1190,

(93x5x4)

1135+ 580+ 0+ 0 + 0
= x 100%
1860

=715+ 100%

1860

92,20%

Jumlah skor kriterium (bila setiap butir menjawab skor tertinggi) =
93 x 5 x 4. Skor tertinggi tiap butir = 5, jumlah pertanyaan = 4, jumlah
responden = 93, dan jumlah skor pengumpulan data 1715. Sehingga
Kecepatan (X1) menurut persepsi 93 responden di KSPPS Nuri Jatim yaitu
1715 : 1860 = 0,9220 atau 92,20%. Nilai 1715 (92,20%) termasuk dalam
kategori sangat kuat, secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai

berikut:

0 20 40 60 80 100

Tidak Cukup Sedang Kuat Sangat

2) Keamanan (X2)
Sikap responden terkait variabel keamanan (X2) dijelaskan oleh

item pernyataan berikut:

Tabel 4.3
Tanggapan Responden Tentang Variabel Keamanan (X2)
ITEM SS S N TS STS
NO F % F % |F|% | F|%|F|%| TOTAL

1 48 [294% | 45 | 276% | - | - | - | - |- |- 93
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2 48 | 294% | 45 |276% | - | - | - | - | - | - 93
3 38 [233% | 55 [33,7% |- |- |- |-]|-]- 93
4 45 | 276% | 48 | 294% | - | - | - | - | - | - 93
JUMLAH | 179 - 193 - -l - - - - - 372

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dikethaui bahwa responden
yang memberikan tanggapan pada item Keamanan (X2) sangat setuju

berjumlah 179 dan tanggapan setuju berjumlah 193.

((ESSx5) +(XSx4)+ (ENx3)+ (XTSx2)+ (XSTSx1))
(nx5x4)

Skor = x 100%

_ ((179x5) +(193x4) + (0x3) + (0x2) + (0x 1))

x 100%
(93x5x4)

_ 895+ 772+0+0+0
1.860

X 100%

— 1.667 x 100%
1.860

=89,62%

Jumlah skor kriterium (bila setiap butir menjawab skor tertinggi) =
93 x 5 x 4. Skor tertinggi tiap butir = 5, jumlah pertanyaan = 4, jumlah
responden = 93, dan jumlah skor pengumpulan data 1667. Sehingga
Kecepatan (X1) menurut persepsi 93 responden di KSPPS Nuri Jatim yaitu
1.667 : 1.860 = 0,8962 atau 89,62%. Nilai 1667 (89,62%) termasuk dalam
kategori sangat kuat, secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai

berikut:

Tidak Cukup Sedang Kuat Sangat




3) Keakuratan (X3)
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Sikap responden terkait variabel keakuratan (X3) dijelaskan oleh item

pernyataan berikut:

Tabel 4.4
Tanggapan Responden Tentang Variabel Keakuratan (X3)
ITEM SS S N TS STS
NO F % F % F % F|%|F|%| TOTAL
1 50 [30,7% | 38 [233% | 5 | 31% |- |- | - |- 93
2 45 |276% | 44 |270% | 4 | 25% | - | - | - | - 93
3 42 1258% | 51 |31,3% - -l - - 93
4 40 |245% | 44 | 27,0% 55% | - | - | - | - 93
JUMLAH | 177 - 177 - 18 - - - -] - 372

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dikethaui bahwa responden
yang memberikan tanggapan pada item Keakuratan (X3) sangat setuju
berjumlah 177, tanggapan setuju berjumlah 177 dan tanggapan netral

berjumlah 18.

Skor = ((XSSx5)+(XSx4)+ (XNx3)+ (XTSx2)+ (XSTSx 1)) x 100%
(nx5x4)

_ (77x8) + (A77x 4 + (18X3) + (0x2) + Ox D) » 1904
(93x5x4)

_885+708+54+0+0
1.860

X 100%

— 1.647 x 100%

1.860

= 88,54%

Jumlah skor kriterium (bila setiap butir menjawab skor tertinggi) =

93 x 5 x 4. Skor tertinggi tiap butir = 5, jumlah pertanyaan = 4, jumlah
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responden = 93, dan jumlah skor pengumpulan data 1647. Sehingga
Keakuratan (X3) menurut persepsi 93 responden di KSPPS Nuri Jatim
yaitu 1647 : 1860 = 0,8854 atau 88,54%. Nilai 1647 (88,54%) termasuk
dalam kategori sangat kuat, secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai

berikut:
0 20 40 60 80 100

Tidak Cukup Sedang Kuat Sangat

4) Kepercayaan (X4)
Sikap responden terkait variabel kepercayaan (X4) dijelaskan oleh

item pernyataan berikut:

Tabel 4.5
Tanggapan Responden Tentang Variabel Kepercayaan (X4)
ITEM SS S N TS STS
NO F % F % F % F|%|F|%| TOTAL
1 39 | 239% | 39 [239% | 15| 92% | - | - | - | - 93
2 38 | 233% | 53 [325% | 2 | 1,2% | - | - | - | - 93
3 29 |178% | 41 |252% | 23 |141% | - | - | - | - 93
4 35 | 215% | 57 [350%| 1 | 06% |-|-|-]|- 93
JUMLAH | 141 - 190 - 41 - - -] -] - 372

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dikethaui bahwa responden
yang memberikan tanggapan pada item Keakuratan (X3) sangat setuju
berjumlah 141, tanggapan setuju berjumlah 190 dan tanggapan netral

berjumlah 41.

((XSSx5)+(XSx4)+ (XNx3)+ (XTSx2)+ (XSTSx 1))
(nx5x4)

Skor = X 100%

_ ((141x5) + (190X 4) + (41x3) + (0x 2) + (0x 1))

x 100%
(93x5x4)
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_ 705+760+123+0+0
1.860

X 100%

1588
1.860

X 100%

=85,37%

Jumlah skor kriterium (bila setiap butir menjawab skor tertinggi) =
93 x 5 x 4. Skor tertinggi tiap butir = 5, jumlah pertanyaan = 4, jumlah
responden = 93, dan jumlah skor pengumpulan data 1588. Sehingga
Kepercayaan (X4) menurut persepsi 93 responden di KSPPS Nuri Jatim
yaitu 1588 : 1860 = 0,8537 atau 85,37%. Nilai 1588 (85,37%) termasuk
dalam kategori sangat kuat, secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai

berikut:

Tidak Cukup Sedang Kuat Sangat
5) Kepuasan (Y)
Sikap responden terkait variabel kepuasan () dijelaskan oleh item
pernyataan berikut:
Tabel 4.6

Tanggapan Responden Tentang Variabel Kepuasan ()

ITEM SS S N TS [ STS
NO F] % | F| % |[F| % |[F|[%|F|%]| TOTAL
1 47 | 28,8% | 32 |196% | 14 | 86% | - | - | - | - | 93
2 48 |294% | 42 [258% | 3 | 18% | - |- |-|-| 93
3 46 | 282% | 47 |288% | - | - |- |-|-|-| 93
4 50 |30,7% | 42 |[258% | 1 | 06% | -|-|-|-| 93
5 33 [202% | 50 [30,7% | 10 | 61% | - | - | - | - | 93
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6 29 |178% | 46 |282% | 18 |110% | - | - | - | - 93

JUMLAH | 253 - 259 - 46 - - - - - 558

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dikethaui bahwa responden
yang memberikan tanggapan pada item Kepuasan (Y) sangat setuju
berjumlah 253, tanggapan setuju berjumlah 259 dan tanggapan netral

berjumlah 46.

((ZSSx5) + (XS x4) + (ENx3) + (NTS x 2) + (XSTS x 1))

Skor = (nx5x4)

x 100%

- ((253x5)+(259x4) + (46x3)+(0x2)+ (0x 1))

x 100%
(93x5x6)

_ 1.265+1.036 +138+0+0
2.790

X 100%

— 2.439 x 100%

2.790

=87,41%
Jumlah skor kriterium (bila setiap butir menjawab skor tertinggi) =
93 x 5 x 4. Skor tertinggi tiap butir = 5, jumlah pertanyaan = 6, jumlah
responden = 93, dan jumlah skor pengumpulan data 2.439. Sehingga
Kepuasan (Y) menurut persepsi 93 responden di KSPPS Nuri Jatim yaitu
2.439 :2.790 = 0,8741 atau 87,41%. Nilai 2.439 (87,41%) termasuk dalam
kategori sangat kuat, secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai

berikut:

Tidak Cukup Sedang Kuat Sangat
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d. Uji Kualitas Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji vaiditas dan
uji reabilitas, peneliti menggunakan analisis SPSS (Statistical Package for
The Social Science) versi 24. Berikut uji validitas dan reabilitas.
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya suatu
kuesioner tersebut mampu membuktikan suatu variabel yang seharusnya
diukur dan diuji pearson correlation. Untuk mengetahui tingkat validitas
maka dilakukan uji signifikan yaitu dengan membandingkan nilai rpitng
dengan nilai regpe untuk degree of freedom (df) = n — 2, n merupakan
jumlah sampel dan alpha (o = 5%). Jika rhiung lebih besar dari ripe dan
nilai r positif, maka setiap pernyataan dikatakan valid begitupun
sebaliknya.
Penelitian ini besarnya df yakni 93 — 2 atau 91 dan alpha (o = 5%)
hasilnya diperoleh rgpey  0.2039. selanjutnya hasil  perhitungan
menggunakan SPSS, diperoleh rpiwng lebih besar dari pada rine. Hasilnya

sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas X1
Item Koefisien Korelasi r table Keterangan
Kecepatan
X1.1 0,616 0,2039 Valid
X1.2 0,676 0,2039 Valid
X1.3 0,951 0,2039 Valid
X1.4 0,896 0,2039 Valid

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020



Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas X2
Item Koefisien Korelasi r table Keterangan
Keamanan
X2.1 0,735 0,2039 Valid
X2.2 0,763 0,2039 Valid
X2.3 0,808 0,2039 Valid
X2.4 0,788 0,2039 Valid

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas X3
Item Koefisien Korelasi r table Keterangan
Keakuratan
X3.1 0,801 0,2039 Valid
X3.2 0,787 0,2039 Valid
X3.3 0,696 0,2039 Valid
X3.4 0,770 0,2039 Valid

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas X4
Item Koefisien Korelasi r table Keterangan
Kepercayaan
X4.1 0,764 0,2039 Valid
X4.2 0,724 0,2039 Valid
X4.3 0,832 0,2039 Valid
X4.4 0,763 0,2039 Valid

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Y
Item Koefisien Korelasi r table Keterangan
Kepuasan
Y1.1 0,686 0,2039 Valid
Y1.2 0,544 0,2039 Valid
Y1.3 0,599 0,2039 Valid
Y1.4 0,514 0,2039 Valid
Y15 0,609 0,2039 Valid

67
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Y1.6 0,800 0,2039 Valid
Sumber : Output SPSS 24, data primer yang diolah 2020

Tabel tersebut menunjukkan hasil nilai ryiwng pada kolom koefisien
korelasi jika untuk setiap pernyataan memiliki rniwng Yang lebih besar dan
positif daripada nilai rgpe yaitu 0,2039 dengan jumlah sampai 93
responden (n = 94) dan alpha 0,05 maka, indikator dari variabel X yaitu
Kecepatan (X1), Keamanan (X2), Keakuratan (X3), dan Kepercayaan (X4)
yaitu valid dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya.

2) Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi jawaban
responden atas kuesioner yang diberikan. Jika nilai Cronbach’s Alpha (o)
suatu variabel > 0.60 maka indikator yang digunakan oleh variabel terikat
(Y) tersebut reliabel. Jika nilai cronbach’s alpha (a) suatu variabel < 0.60

maka indikator yang digunakan oleh variabel tersebut tidak reliabel.

Tabel 4.12
Hasil Uji Realibilitas
Variabel Croncbach's Alpha | Keterangan
X1 0,811 > 0,60 Reliabel
X2 0,776 > 0,60 Reliabel
X3 0,761 > 0,60 Reliabel
X4 0,769 > 0,60 Reliabel
Y 0,696 > 0,60 Reliabel

Sumber : Output SPSS, data primer yang diolah 2020
Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji
realibilitas dari semua variabel yaitu reliabel, karena nilai cronbach’s

alpha berada diatas 0,60.
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e. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk menilai baik atau tidaknya nilai
regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik yang
digunakan sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel bebas dan terikat yang keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki
distribusi normal atau tidak normal. Pengujian normalitas dalam
penelitian ini menggunakan grafik normal probability plot dan One-
Sample Kolomogrovv-smirnov.
Hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik normal
probability plot yaitu:

Gambar 4.5

Hasil Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan (Y)
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Sumber : Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020
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Pada grafik normal probability plot menunjukkan bahwa data
(titik-titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
memennuhi asumsi normalitas. Sedangkan uji normalitas dengan

menggunakan One Sample Kolmogrof-smirnov sebagai berikut :

Tabel 4.13

Hasil Uji Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 93
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 2.01441895
Most Extreme Differences Absolute .056
Positive .056
Negative -.031
Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji  One-Sample
Kolmogrov smirnov diatas, diperoleh nilai signifikan 0,200 lebih besar
dari 0,05 (sig > 0,05) menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikoliniearitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi terjadi Kkorelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi. Ada atau tidaknya
multikolinearitas dapat dideteksi dengan beberapa cara, salah satunya

dengan melihat nilai tolerance dan lawannya serta nilai VIF (Varian
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Inflation Factor). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil
penguji multikolonearitas sebagai berikut:

Tabel 4.14

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 15.980 5.495 2.908 | .005

Kecepatan (X1) -.321 .148 -.212 -2.174 | .032 .905 1.105

Keamanan (X2) .329 147 .220 2.235 | .028 .888 1.126

Keakuratan (X3) .354 123 273 2.872 | .005 .950 1.052

Kepercayaan (X4) .234 11 197 2.103 | .038 .982 1.018

a. Dependent Variable: Kepusan (Y)

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020

3)

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas, diperoleh nilai
tolerance variabel bebas Kecepatan (X1), Keamanan (X2), Keakuratan
(X3) dan Kepercayaan (X4) masing-masing yaitu 0,905; 0,888; 0,950;
dan 0,982 dan nilai VIF masing-masing yaitu 1,105; 1,126; 1,052 dan
1,018. Hal ini menunjukkan nilai tolerance masing-masing Yyaitu
variabel bebas sebesar 0,905 > 0,10; 0,888 > 0,10; 0,950 > 0,10 dan
0,982 > 0,10. Nilai VIF masing-masing yaitu 1,105 < 10; 1,126 < 10;
1,052 < 10 dan 1,018 < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa antar
variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t — 1 (sebelumnya). Uji
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autokorelasi ini menggunakan uji Durbin Watson dengan taraf

signifikan 5% ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:

Tabel 4.15
Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi
Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<d.
Tidak ada autokorelasi positif No decision do<d<dy
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4—d.<d<4

Tidak ada autokorelasi negatif No decision | 4—-dy<d<4-d_
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ditolak dy<d<4-dy

atau negatif
Sumber: tabel pengambilan keputusan ada tidaknya korelasi

Hasil uji autokorelasi berdasarkan program SPSS sebagai

berikut:
Tabel 4.16
Uji Autokorelasi
Model Summary”®
R Adjusted R | Std. Error of the
Model R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 4957 .245 .210 2.060 2.135

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan (X4), Keakuratan (X3), Kecepatan
(X1), Keamanan (X2)
b. Dependent Variable: Kepusan (Y)

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020

Dari tabel tersebut diperolen DW sebesar 2,135 maka untuk
mengetahui ada tidaknya autokorelasi, nilai DW tersebut akan

dibandingkan dengan nilai DW tabel sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Pengujian Autokorelasi
do du 4_-d. | 4-dy DW Keputusan
1,574 | 1,753 | 2,426 2,247 | 2,135 | Tidak ada autokorelasi
Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020
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Nilai DW 2,135 diperoleh dari tabel Durbin-watson dengan
ketentuan 5%, n (sampel) = 93 serta k (jumlah variabel independen) =
4. Tabel di atas menunjukkan nilai DW sebesart 2,135 berada diantara
nilai dy = 1,753 dan nilai 4 — dy = 2,247 (dy < d < 4 - dy), sehingga
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi autokorelasi atau
tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif pada data yang diuji.
Uji Heterokodastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Deteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas salah satunya dengan menggunakan
uji grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED sumbu Y yaitu Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X yaitu residual.

Gambar 4.6

Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020
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Berdasarkan gambar diatas hasil dari output SPSS 24, grafik
scatterplot memperlihatkan bahwa titik-titik pada grafik tidak bisa
membentuk pola tertentu yang jelas, dimana titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga grafik tersebut tidak
bisa dibaca dengan jelas. Hasil ini memperlihatkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas.

PEMBUKTIAN HIPOTESIS
Analisis Regresi Linear Berganda
Uji analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui berapa besar

pola hubungan atau pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.
Tabel 4.18
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 15.980 5.495 2.908 .005
Kecepatan (X1) -.321 .148 -.212 -2.174 .032
Keamanan (X2) .329 147 .220 2.235 .028
Keakuratan (X3) .354 123 .273 2.872 .005
Kepercayaan (X4) .234 111 197 2.103 .038

a. Dependent Variable: Kepusan (Y)

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:
Y = 15,980 + -0,321X; + 0,329X; + 0,354X3 + 0,234X, + €
Model persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dipahami

sebagai berikut:
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a. Konstanta (o) sebesar 15,980 artinya apabila kecepatan, keamanan,
keakuratan dan kepercayaan memiliki nilai sama dengan 0, maka
variabel kepuasan sebesar 15,980.

b. Koefisien regresi variabel kecepatan (X1) sebesar -0,321 koefisien
bernilai negatif, artinya jika variabel kecepatan turun sebesar 1 satuan,
maka nilai kepuasan (Y) akan naik sebesar -0,321 begitu pula sebaliknya.

c. Koefisien regresi variabel keamanan (X2) sebesar 0,329 Kkoefisien
bernilai positif, artinya jika variabel keamanan naik sebesar 1 satuan,
maka nilai kepuasan () akan naik sebesar 0,329 begitu pula sebaliknya.

d. Koefisien regresi variabel keakuratan (X3) sebesar 0,354. Koefisien
bernilai positif artinya jika variabel keakuratan naik sebesar 1 satuan,
maka nilai kepuasan () akan naik sebesar 0,354 begitu pula sebaliknya.

e. Koefisien regresi variabel kepercayaan (X4) sebesar 0,234. Koefisien
bernilai positif artinya jika variabel kepercayaan naik sebesar 1 satuan,
maka nilai kepuasan () akan naik sebesar 0,234 begitu pula sebaliknya.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mngetahui sejauh mana pengaruh secara
simultan (bersama-sama) antara variabel independen terhadap variabel
dependen, dengan o = 0.05 dan pengambilan keputusan.

a. Jika Fniung < Frne maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat.

b. Jika Fniung > Franer Mmaka variabel bebas berpengaruh pada variabel
terikat.

Berikut hasil uji signifikan secara simultan variabel independen:
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Tabel 4.19
Hasil Analisis Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 120.933 4 30.233 7.127 .000°
Residual 373.325 88 4.242
Total 494.258 92

a. Dependent Variable: Kepusan (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan (X4), Keakuratan (X3), Kecepatan (X1),
Keamanan (X2)

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020

Hasil uji F tersebut diperoleh nilai Fhiwnng Sebesar 7,127 dengan
tingkat signifikan sebesar 0.000 (lebih kecil dari signifikan 0,05), sedangkan
nilai Fupe sebesar 2,47. Berarti nilai Fhiwng 7,127 > Frape 2,47 dan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 sehingga keputusannya adalah Variabel X
(Kecepatan, Keamanan, Keakuratan dan Kepercayaan) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel Y (Kepuasan).

Uji Parsial (Uji T)

Uji signifikan individual dua variabel bebas terhadap variabel terikat
digunakan untuk mengukur secara terpisah kontribusi yang ditimbulkan dari
masing-masing variabel terhadap variabel terikat, dengan a = 0,05 dan
pengambilan keputusan.

a. Jika thiwng < tranet, Maka variabel bebas tidak berpengaruh pada variabel
terikat.
b. Jika thing > tape, Maka variabel bebas berpengaruh pada variabel

terikat.
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Tabel 4.20
Hasil Analisis Uji T

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 15.980 5.495 2.908 .005
Kecepatan (X1) -.321 .148 -.212 -2.174 .032
Keamanan (X2) .329 147 .220 2.235 .028
Keakuratan (X3) .354 123 273 2.872 .005
Kepercayaan (X4) .234 111 197 2.103 .038

a. Dependent Variable: Kepusan (Y)

Sumber: Output SPSS Versi 24, data primer diolah pada 2020

Berdasarkan tabel analisis uji t di atas, pengaruh masing-masing

variabel dijelaskan sebagai berikut:

Variabel Kecepatan (X1) diperoleh thiwng -2,174. Nilai tiper untuk
model regresi tersebut yaitu 1,987. Hasil uji tersebut menunjukkan
bahwa nilai signifikan 0,032 < 0,05 dan nilai thiwng -2,174 < tiapel
1,987. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
Kecepatan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
nasabah KSPPS Nuri Jatim.

Variabel Keamanan (X2) diperoleh thiwng Sebesar 2,235. Nilai tiapel
untuk model regresi ini yaitu 1,987. Hasil uji tersebut menunjukkan
bahwa nilai signifikan 0,028 < 0,05 dan nilai thitung 2,235 > tiapel
1,987, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
Keamanan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
nasabah KSPPS Nuri Jatim.

Variabel Keakuratan (X3) diperoleh thiwng Sebesar 2,872. Nilai tiapel
untuk model regresi ini yaitu 1,987. Hasil uji tersebut menunjukkan

bahwa nilai signifikan 0,005 < 0,05 dan nilai thitung 2,872 > tiapel
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1,987, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
Keakuratan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
nasabah KSPPS Nuri Jatim.

e Variabel Kepercayaan (X4) diperoleh thiwng Sebesar 2,103. Nilai tipel
untuk model regresi ini yaitu 1,987. Hasil uji tersebut menunjuk